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Abstrak: Hasil observasi di SMA Negeri 1 Amurang peneliti menemukan bahwa kurangnya inisiatif siswa 

untuk mencari sumber-sumber belajar secara mandiri, bergantung pada guru untuk memberikan materi ajar, 

dan kurangnya minat membaca yang berpengaruh pada hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Read, Answer, Disscus, Explain, 

Create (RADEC) terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Amurang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen semu dengan pretest-posttest control group design. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas X, sedangkan sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas X.E 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X.K sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa tes dan 

instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar bentuk pilihan ganda pada materi 

keanekaragaman hayati. Teknik analisis data berupa uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis. Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors, uji homogenitas dilakukan dengan uji F, dan uji 

hipotesis menggunakan uji t. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa thitung > ttabel 

atau 8,36 > 1,67 maka H1 diterima atau terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran RADEC terhadap hasil belajar siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Amurang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: model pembelajaran, RADEC, hasil belajar, keanekaragaman hayati 

Abstract: Researchers' observations at SMA Negeri 1 Amurang found that students lack the initiative to 

independently search for learning resources, depend on teachers to provide teaching materials, and show 

little interest in reading, which affects their learning outcomes and critical thinking skills. This study aims to 

determine the effect of the Read, Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) learning model on the learning 

outcomes of class X students of SMA Negeri 1 Amurang. The research method used is a quasi-experimental 

design with a pretest-posttest control group. The population in this study comprised all class X students, 

while the research sample consisted of two classes: class X.E (the experimental class) and class X.K (the control 

class). Data collection techniques consisted of tests, and the research instruments were multiple-choice 

learning outcome tests on biodiversity topic. Data analysis techniques included normality, homogeneity, and 

hypothesis tests. The normality test in this study used the Liliefors test; the homogeneity test used the F test; 

and the hypothesis test used the t test. The results of the hypothesis testing using the t-test show that t count 

> t table, or 8.36 > 1.67, so H1 is accepted and there is a significant difference. Thus, the researcher concludes 

that the RADEC learning strategy has a significant effect on the learning outcomes of class X students at SMA 

Negeri 1 Amurang. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sangat dibutuhkan menjelang Indonesia emas 

tahun 2045 (Anjani et al., 2023). Pendidikan memiliki peran awal yang sangat signifikan dalam 
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mengoptimalkan taraf hidup suatu bangsa (Paat, Mokalu, Wowor, Tumewu, & Arundaa, 2023). 

Melalui proses pendidikan, seseorang dapat mengoptimalkan tingkat kognitifnya, memperluas 

pengetahuannya, dan meningkatkan kapasitasnya (Artawijaya & Saptiari, 2023). Terdapat tiga 

aspek yang wajib dipenuhi dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang mumpuni, yaitu 

literasi dasar, karakter dan kompetensi (Bulan et al., 2024). Literasi sains masyarakat Indonesia 

sangat rendah dan tidak mengalami peningkatan yang signifikan (Fuadi, Robbia, Jamaluddin, & 

Jufri, 2020; Suparya & Suastra, 2022). Hal ini menjadi suatu kondisi yang darurat oleh karena itu 

literasi menjadi salah satu hal yang perlu dibenahi di Indonesia pada abad 21 ini. Berlandaskan 

survei yang dilakukan pada tahun 2019 oleh Program for International Assesment (PISA) yang dirilis 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), Indonesia termasuk dalam 10 

negara dengan tingkat literasi terendah, lebih tepatnya Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 

70 negara (Marsudi, Irawati, Nurhidayati, & Saputri, 2024). 

Rendahnya literasi atau minat membaca pada siswa ternyata mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis (critical thinking) mereka yang secara langsung mengakibatkan hasil belajar siswa 

yang rendah (Anisa, Ipungkarti, & Saffanah, 2021; Septiyawati, Cahyani, & Ananda, 2024). Hal 

tersebut juga menjadi salah satu alasan mengapa pendidikan di Indonesia masih tertinggal jika 

dibandingkan dengan pendidikan di negara lain. Padahal pendidikan berperan secara utuh dan 

mendasar dalam rangka kemajuan bangsa dan negara serta menjadi hal penting demi mencapai 

kemajuan diberbagai bidang kehidupan (Fau, Mendrofa, Wau, & Waruwu, 2023). Dalam lingkup 

pendidikan, perhatian utama difokuskan pada proses pembelajaran yang efisien dan efektif, 

khususnya dalam mengimbangi ilmu pengetahuan dengan perkembangannya yang pesat di era 

modern ini (Nanlohy, Roring, Tanor, & Mokalu, 2023). 

Sekolah sebagai lingkungan akademis sudah sepatutnya menerapkan model pembelajaran 

inovatif yang mampu mengakomodir kegiatan membaca sebagai salah satu dasar dalam 

pembelajaran (Joyce, Weil, & Calhoun, 2009). Menurut Pohan dkk (2019), salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat dijadikan alternatif untuk menanggulangi permasalahan 

berkaitan dengan minat serta kerampilan membaca siswa adalah model pembelajaran Read, 

Answer, Disscuss, Explain, Create (RADEC) (Sopandi et al., 2023). Model pembelajaran RADEC 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning) 

dimana siswa dapat mengembangkan kemampuan mereka melalui serangkaian aktifitas 

pemahaman konsep, kolaborasi, pemecahan masalah, dan menciptakan suatu ide atau karya 

(Khairiyah & Rohmah, 2023; Putri, Ali, & Ismail, 2024). Melihat kondisi pendidikan di Indonesia 

yang mengharuskan siswa untuk dapat memahami banyak materi pelajaran tetapi dalam waktu 

yang cenderung sedikit maka model pembelajaran RADEC dianggap sesuai untuk diterapkan untuk 

meningkatkan penguasaan konsep serta critical thinking siswa (Yulianti, Lestari, & Rahmawati, 

2022). 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Amurang peneliti menemukan bahwa 

kurangnya inisiatif siswa untuk mencari sumber-sumber belajar secara mandiri, masih bergantung 

pada guru untuk memberikan materi ajar. Selain itu masih kurangnya minat membaca siswa yang 

berpengaruh pada hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa (Hidayati, Nugrahani, & 

Suwarto, 2024; Kesuma & Barokah, 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Amurang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan pretest-posttest control 

group design. Peneliti memberikan perlakuan secara langsung kepada sampel penelitian berupa 

penggunaan model pembelajaran RADEC pada kelas eksperimen dan model konvensional pada 

kelas kontrol. Tempat pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 1 Amurang pada bulan Maret tahun 

2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X, sedangkan sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas X.E sebagai kelas eksperimen dan kelas X.K sebagai kelas 

kontrol dengan 30 siswa pada masing-masing kelas. Teknik pengumpulan data berupa tes dan 
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instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar bentuk pilihan ganda pada materi 

keanekaragaman hayati. Teknik analisis data berupa uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis. Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors, uji homogenitas dilakukan dengan uji F, 

dan uji hipotesis menggunakan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Amurang pada Tahun Ajaran 2023/2024 dengan 

menggunakan kelas X.K sebagai kelas kontrol dan kelas X.E sebagai kelas eksperimen untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan 

penelitian tersebut maka diperoleh data hasil penelitian sebagai berikut. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan memberikan test awal (pretest) yang bermaksud 

untuk mengetahui pemahaman awal siswa mengenai materi keanekaragaman hayati. Pada akhir 

pembelajaran dilaksanakan tes akhir (posttest) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa 

setelah diberikan perlakuan model pembelajaran RADEC. Hasil pretest dan posttest disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa 

Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 75 95 70 90 

Nilai Terendah 30 70 30 55 

Rata – rata 51,83 83,33 51,5 70,66 

Standar Deviasi 12,96 6,60 12,94 7,39 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa pada kelas eksperimen hasil pretest 

mendapat nilai maksimum sebesar 75 sedangkan untuk posttest adalah 95. Nilai minimum prestest 

adalah 30 dan nilai minimum posttest yaitu 70. Nilai rata-rata pretest berada di angka 51,83 

sedangkan untuk nilai rata-rata posttest adalah 83,33. Standar deviasi kelas prestest yaitu 12,96 

sedangkan standar deviasi posttest 6,60. 

Disisi lain, pada kelas kontrol hasil pretest mendapat nilai maksimum sebesar 70 sedangkan 

untuk posttest adalah 90. Nilai minimum prestest adalah 30 dan nilai minimum posttest yaitu 55. 

Nilai rata-rata pretest berada di angka 51,5 sedangkan untuk nilai rata-rata posttest adalah 70,66. 

Standar deviasi kelas prestest yaitu 12,94 sedangkan standar deviasi posttest 7,39. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors dengan bantuan program 

Microsoft Excel. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

dengan normal atau tidak (Tsagris & Pandis, 2021). Sebelum melakukan uji normalitas data maka 

terlebih dahulu ditentukan nilai alfa atau taraf signifikan yaitu 0,05 (5%). Adapun kriteria 

pengambilan keputusan yaitu jika nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel maka data dinyatakan berdistribusi 

normal, tetapi jika Lhitung lebih besar dari Ltabel maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Rekapitulasi pengujian normalitas disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas 

Jenis Tes Jenis Data α L hitung L tabel Keterangan 

Pretest 
Kelas Eksperimen 

0,05 

0,1009 0,161 Berdistribusi Normal 

Kelas Kontrol 0,0988 0,161 Berdistribusi Normal 

Posttest 
Kelas Eksperimen 0,1072 0,161 Berdistribusi Normal 

Kelas Kontrol 0,1128 0,161 Berdistribusi Normal 

Kesimpulan Lhitung< Ltabel H0 diterima Berdistribusi Normal 
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Berdasarkan Tabel 2, maka diketahui bahwa hasil uji normalitas data pretest dan posttest 

menggunakan uji Liliefors dengan α = 0,05 menunjukan data hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian mempunyai variansi yang sama (homogen) atau tidak sama (Abdullah & Muda, 2022). 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji F (Fisher) yaitu dengan membagi varians terbesar 

dengan varians terkecil. Rekapitulasi pengujian homogenitas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik Uji Homogenitas 

Jenis Data N SD F hitung F tabel Keterangan 

Kelas Eksperimen 30 6,60 

1.25 1.86 Homogen 
Kelas Kontrol 30 7,39 

 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh Fhitung senilai 0,30. Berdasarkan tabel nilai 

kritis distribusi F pada α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) pembilang 29 dan derajat 

kebebasan (dk) penyebut 29, maka diperoleh nilai Ftabel 1.86. Maka dari itu, Fhitung = 1,25< Ftabel = 

1,86. Mengacu pada kriteria pengujian jika Fhitung < Ftabel maka kedua sampel penelitian berasal dari 

populasi yang homogen. Setelah dilakukan uji prasyarat, yakni uji normalitas data dan uji 

homogenitas varians telah diketahui bahwa data memenuhi syarat dan dapat dilajutkan pada 

pengujian hipotesis penelitian (Nasar et al., 2024). 

 

Uji Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat adanya pengaruh model pembelajaran RADEC 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Amurang. Uji hipotesis dilakukan dengan 

membandingkan rata-rata nilai hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan model pembelajaran RADEC dengan rata-rata nilai hasil belajar posttest siswa kelas 

kontrol yang tidak diberlakukan. Rekapitulasi pengujian homogenitas disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data Hasil Uji Hipotesis 

Jenis Data N SD thitung ttabel 

Kelas Eksperimen 30 6,60 
8,36 1,67 

Kelas Kontrol 30 7,39 

 

Sesuai dengan Tabel 4 maka dapat dikatakan bahwa uji hipotesis posttest kedua kelas 

berada pada daerah penerimaan H1 dan penolakan H0. Hal ini karena nilai thitung > ttabel atau 8,36 

> 1,67 pada derajat kebebasan (dk) 58 yang diperoleh dari n1 + n2 – 2 (30 + 30 – 2 = 58). 

Berdasarkan hipotesis penelitian maka terdapat pengaruh strategi pembelajaran RADEC terhadap 

hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Amurang. 

Berdasarkan data hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

RADEC sangat efektif berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 

1 Amurang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelompok 

eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran RADEC dengan hasil belajar siswa kelompok 

kontrol yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional. Dapat diartikan bahwa hasil 

belajar siswa di kelas X SMA Negeri 1 Amurang adalah benar akibat dari adanya perlakuan model 

pembelajaran RADEC dan bukan akibat dari faktor-faktor lain atau variabel lain. Hasil belajar siswa 

kelas X.E SMA Negeri 1 Amurang yang diberikan perlakuan RADEC mendapatkan hasil yang lebih 

baik apabila dibandingkan dengan kelas X.K yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran RADEC menjadi solusi ditengah keterbatasan minat dan keterampilan 

membaca siswa serta tuntutan kepada siswa untuk memiliki kemampuan 4C, yaitu critical thinking 

and problem solving (berpikir kritis dan penyelesaian masalah), creativity (kreativitas), 

comunication skills (kemampuan berkomunikasi), dan ability to work collaboratively (kemampuan 
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untuk bekerjasama) (Pramita & Yulkifli, 2023; Sukmawati, Imron, & Soesanti, 2024). Model 

pembelajaran RADEC sangat layak dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran karena 

memiliki kelebihan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Nurmitasari, Banawi, & Riaddin (2023) yang menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran RADEC penting diterapkan dalam dunia pendidikan karena dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran RADEC terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Amurang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil uji 

t, di mana thitung > ttabel atau 8,36 > 1,67 maka H1 diterima atau terdapat perbedaan yang signifikan. 

Model pembelajaran RADEC mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam 

proses pembelajaran melalui tahapan-tahapan yang dilaksankan dengan menggunakan model 

pembelajaran RADEC. Model pembelajaran RADEC layak dijadikan salah satu alternatif strategi 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar dan kualitas proses pembelajaran di 

sekolah. Peneliti selanjutnya disarankan utuk mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang 

lebih luas, misalnya pada materi biologi yang berbeda dan menambahkan variabel lain seperti 

motivasi belajar, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif. 
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